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Abstract

Alginate is one of the impression materials that is often used in Indonesian dentistry.However in some
cloistered places alginate is difficult to beobtained because of distance and limited supply. Handling
this situation, modification of impression material is done by adding natural ingredient that contains
polysacarida such as corn flour (Zea mays). This research aims know the knowledge about corn flour
(Zea mays) addition in alginate impression material as alternative impression materialreviewed
fromsetting time. Twenty four specimens in this research are divided into six groups (alginate : corn
flour) they areA (100%: 0%), B (55%: 45%), C (52.5%: 47.5%), D (50%: 50%), E (47.5%: 52.5 %),
and F (45%: 55%). Measurement test of setting time employs an indicator of setting time cylinder bar
and made of poly (methyl methacrylate). Data is statistic analyzed using ANOVA test and posh hoc
tukey. Based on ANOVA statistic test shows that the presence of corn flourdifference setting time in
corn flour mixed by alginate impression material among every group. However continued test result
there is no significant difference among D with C and E. the conclusion of this research is corn flour
(Zea mays) can be used as alternative impression material reviewed from setting time. Getting higher
the corn percentage so getting long the setting time. The consistency that approaches alginate setting
time is B (55% : 45%).
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PENDAHULUAN Bahan cetak alginat mengandung garam
alginat larut sebanyak 12-15%, kalsium sulfat
sebanyak 8-12%, dan bahan pengisi sebagai

komponen utama 70%.3’7'9 Bahan cetak
alginat merupakan salah satu bahan cetak
yang mudah diperoleh dan sangat populer

134 . penggunaannya di kalangan dokter gigi
elastik. Bahan ~cetak yang sering  |pdonesia. Namun di beberapa daerah
dlgunakan oleh klinisi adalah bahan cetak terpenc“ bahan cetak tersebut sulit
elastik terutama irreversible hydrocolloid.l'4 didapatkan. Mengatasi keadaan ini, beberapa
Salah satu bahan cetak irreversible  peneliti melakukan modifikasi bahan cetak
hydrocolloid adalah alginat.2’5’6 alginat dengan penambahan bahan alami yang

mudah didapatkan di lingkungan sekitar.10 1

Bahan cetak merupakan bahan yang
digunakan untuk mendapatkan bentuk negatif
dari gigi dan jaringan sekitar gigi.l'3 Secara
umum bahan cetak diklasifikasikan dalam dua
kelompok vyaitu bahan cetak elastik dan non-
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dengan alginat adalah tepung ubi kayu dan

11,12 . .
tepung sagu. Hal ini sesuai dengan
penelitian Noerdin dkk yang menyatakan
bahwa tepung ubi kayu dapat digunakan
sebagai bahan modifikasi alginat. Penelitian
mereka menunjukkan pencampuran tepung
ubi kayu sebanyak 47,5% yang dicampur ke
dalam bubuk alginat dapat menghasilkan
cetakan yang baik dibandingkan persentase

penambahan Iainya.12 Pada penelitian
Febriani juga menyatakan bahwa bahan cetak
alginat yang ditambahkan dengan tepung sagu
pada perbandingan 50%:50% dapat digunakan
sebagai bahan cetak yang memiliki akurasi

yang lebih baik dari persentase Iain.11

Dasar pemodifikasian alginat dengan
beberapa bahan alami adalah kandungan
polisakarida yang terdapat pada bahan alami
tersebut. Kandungan polisakarida pada ubi
kayu adalah 80,20% dan pada sagu adalah
78,30%."** Makanan yang mengandung
polisakarida lainnya adalah jagung, vyaitu
sebanyak  49,63%-73,60%. Kandungan
polisakarida jagung terdiri dari amilosa dan

. . 151 . .
amilopektin. >16 Perbandingan amilosa dan

amilopektin akan mempengaruhi  derajat
gelatinisasi pati, dimana semakin besar
kandungan amilopektin maka gel yang

dihasilkan dari proses gelatinisasi pati akan
lebih basah, lengket dan cenderung sedikit

. 15
menyerap air.

Penambahan bahan alami pada bahan
cetak harus memiliki syarat-syarat yang sama
dengan bahan cetak murni seperti alginat.
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
memenuhi syarat bahan cetak adalah setting
time.3’12 Setting time adalah waktu yang
diukur dari setelah pengadukan serbuk bahan
cetak dan air hingga bahan cetak tidak
melekat Iagi.18 Menurut setting time-nya,
alginat dibedakan menjadi Quick Setting
Alginat yang mengeras dalam 1 menit dan
Regular Setting Alginat yang mengeras dalam

3 menit.
Berdasarkan literatur tentang kandungan

polisakarida yang juga terdapat dalam jagung,
serta adanya salah satu syarat setting time

pada bahan cetak maka peneliti ingin
melakukan penelitian tentang modifikasi
tepung jagung (Zea mays) pada bahan cetak
alginat yang ditinjau dari setting time pada
tiap persentase penambahan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian eksperimental laboratoris.
Penelitian  dilakukan  di  Laboratorium
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas
Kedokteran Universitas Syiah Kuala pada
bulan April 2013. Spesimen penelitian adalah
tepung jagung yang dicampur dengan bahan
cetak alginat sesuai perbandingan persentase
yang telah ditentukan. Jumlah total spesimen
penelitian ini adalah 24 spesimen yang dibagi
menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok A, B, C,
D, E dan F masing-masing terdiri dari 4
spesimen.

Alat dan bahan yang digunakan adalah
rubber bowl , spatula, gelas ukur, sendok
takar, timbangan analitik, vial plastik (d=
3,5cm, t= 4,5cm), batang akrilik (alat ukur
setting time) (d= 6mm, t= 9cm), kain alas,
stopwatch, termometer, tepung jagung
Maizenaku PT.Egafood, bahan cetak alginat
Aroma Fine Plus Normal Set (GC Co Tokyo,
Japan), air suling, dan tisu.

Pengukuran setting time dilakukan
dengan memasukkan batang akrilik dalam vial
plastik yang telah berisi adonan bahan cetak
alginat tepung jagung sampai ujung batang
akrilik menyentuh dasar vial, kemudian
ditarik dengan cepat. Batang akrilik
dikeringkan dengan tisu, proses ini diulangi
dengan interval 5 detik, hingga tidak terdapat
bekas adonan yang melekat pada alat uji
batang akrilik pada adonan.

Setting  time  dihitung  dengan
menggunakan stopwatch, yaitu lamanya
waktu dari setelah pengadukan hingga adonan
tidak ada bekas tekanan dari batang akrilik.
Perhitungan ini dilakukan untuk tiap spesimen
dari masing-masing kelompok.

Analisis data menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) 17.0
dengan menggunakan uji ANOVA untuk
melihat perbedaan setting time antar
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kelompok pada pencampuran bahan cetak
alginat tepung jagung (Zea mays). Kemudian
dilanjutkan dengan uji Posh Hoc Tukey untuk
melihat perbedaan nilai setting time antara
masing-masing kelompok.

HASIL

Penelitian ini mengamati tentang
pengaruh pencampuran tepung jagung (Zea
mays) pada bahan cetak alginat terhadap
setting time. Nilai setting time yang didapat
ditunjukkan dalam nilai rata-rata setting time
seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Setting Time pada Modifikasi
Pencampuran Alginat dengan Tepung Jagung (Zea
mays)

Kelompok Perlakuan n Setting tslr[r;e( detik)
A(100% :0% ) 60 + 0,000
B(55% :45% ) 88 +1,250
C (52,5%: 47,5 %) 96 +1,250
D (50% :50% ) 100 + 0,000
E (47,5 % : 52,5 %) 103 +1,250
F (45%:55% ) 112 + 1,443

Adanya perbedaan hasil rata-rata waktu
dari  tiap  kelompok ini  dianalisis
menggunakan uji ANOVA untuk melihat
adanya perbedaan setting time antar kelompok
pada pencampuran bahan cetak alginat dan
tepung jagung (Zea mays) seperti pada Tabel
2.

Tabel 2 Uji Analisis Pencampuran Alginat dan Tepung
Jagung (Zea mays) Terhadap Setting Time

Kelompok __Setting time

Perlakuan +  SD (detik) p
A 60 +0,000
B 88 +1,250
C 96 +1,250 0,000*
D 100 £ 0,000
E 103 +1,250
F 112 +1,443

* Signifikan p<0,05 (ANOVA)

Tabel 3. Perbandingan Pengaruh Pencampuran Alginat
dan Tepung Jagung (Zea- mays) Terhadap Setting Time

Kelompok Pencampuran p

0,000*
0,000*
0,000*
0,000*
0,000*

>
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0,000*
0,001*
0,000*
0,000*
0,000*
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0,000*
0,001*
0,177
0,001*
0,000*

TmoOwm>

0,000*
0,000*
0,177
0,177
0,000*
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0,000*
0,000*
0,001*
0,177

0,000*

MO wW>

0,000*
0,000*
0,000*
0,000*
0,000*
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PEMBAHASAN

Setting time adalah waktu yang
dibutuhkan dari setelah pengadukan serbuk
bahan cetak dan air hingga bahan cetak tidak

melekat Iagi.17 Hasil  penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan nilai setting
time pada tiap kelompok, dimana kelompok A
(perbandingan pencampuran alginat dan
tepung jagung 100%:0%) membutuhkan
setting time lebih pendek daripada kelompok
lain. Hal ini diduga karena pada kelompok A
terjadi reaksi gelasi alginat murni, sehingga
menyebabkan nilai setting time kelompok A
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paling cepat dibandingkan kelompok lainnya.
Proses gelasi alginat adalah proses dimana
. : . 1
terjadinya perubahan dari sol menjadi gel.
Ketika bubuk alginat dicampur dengan air, sol
alginat pun terbentuk yang terjadi melalui
reaksi dimana alginat larut dengan kalsium
sulfat dan membentukan gel kalsium

. 3,19,20
alginate.
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Alginat dengan
Tepung Jagung terhadap Setting Time

Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan
adanya nilai setting time yang berbeda-beda
dari  masing-masing  kelompok. Pada
kelompok B, C, D, E, dan F komposisi bahan
cetak alginat telah dimodifikasi dengan
penambahan tepung jagung dengan persentase
berbeda-beda. Adanya komponen polisakarida
dalam tepung jagung diduga memperlambat
proses reaksi yang menghasilkan setting time
yang berbeda-beda pada masing-masing
kelompok. Tepung jagung menghambat
proses hidrasi dari alginat dengan cara
melepaskan gugus hidroksil. Pati tepung
jagung memerlukan proses hidrasi di dalam
air untuk membentuk larutan. Hal ini juga
diperkuat oleh Noerdin dkk yang menyatakan
bahwa tepung ubi (polisakarida) sebagai
bahan campur alginat bahwa tepung ubi kayu

dapat menghambat proses hidrasi alginat.

Selain itu kandungan polisakarida jagung
terdiri dari amilosa dan amilopektin dimana
perbandingan amilosa dan amilopektin akan
mempengaruhi  derajat  gelatinisasi  pati.
Tepung jagung mengandung amilosa dengan
derajat polimerisasi yang rendah sehingga
proses penyerapan air yang terjadi pun rendah
dan lambat serta dapat mempengaruhi setting
time. Hal ini dinyatakan pada penelitian

Boediyono tentang pemisahan dan perincian
amilosa dan amilopektin dari pati jagung.15

Suhu air jagung pencampuran diduga
juga menjadi faktor yang mempengaruhi
setting time. Pada dasarnya granula tepung
tepung jagung tidak larut dalam air dingin,
tetapi akan mengembang dalam air panas atau

hangat (suhu 61-720C).21 Dalam penelitian
ini_digunakan air pencampuran dengan suhu
23OC, sehingga diduga dapat menghasilkan
setting time yang lebih lama. Pada penelitian
ini kelompok F mémbutuhkan setting time
yang lebih lama dibandingkan kelompok lain.
Hal ini disebabkan karena semakin banyak
komposisi jagung pada kelompok
pencampuran, maka semakin lama waktu
setting time yang dibutuhkan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya
perbedaan setting time berbeda bermakna.
Sedangkan pada Tabel 3 tidak terdapat
perbedaan bermakna pada kelompok D
dengan kelompok C dan kelompok E. Hal ini
diduga karena persentase tepung jagung dari
kelompok tersebut lebih banyak dibandingkan
alginat. Sedangkan pada kelompok B terdapat
perbedaan bermakna dengan kelompok lain
karena persentase alginat lebih banyak
dibandingkan persentase tepung jagung.

Konsistensi paling baik terdapat pada
kelompok B dengan hasil setting time 88 detik
yang menyerupai kelompok alginat murni,
yaitu permukaannya halus, tidak mudah robek
dan berair. Pada kelompok B juga merupakan
komposisi  paling ideal dibandingkan
kelompok lain. Sedangkan pada kelompok C,
D, E, dan F menghasilkan konsistensi yang
kurang baik, yaitu permukaanya kasar, mudah
robek dan berair.

Berdasarkan spesifikasi ANSI/ADA No.
18 — 1992, normal set alginat memiliki setting

time detik 2-4,5 menit.17 Hasil penelitian
diperoleh setting time rata-rata minimal 60
detik (1 menit) dan maksimal 112 detik (1,8
menit). Hasil akhir dari penelitian ini secara
umum menunjukkan bahwa pencampuran
tepung jagung dan alginat lebih cepat dari
standar spesifikasi ANSI/ADA. Hal ini diduga
karena dipengaruhi oleh intensitas
pengadukan.  Semakin  besar intensitas
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pengadukan dalam satu menit, maka semakin

cepat setting time-nya dan sebaliknya.
Pengadukan yang tidak sempurna
menyebabkan campuran tidak tercampur

merata sehingga reaksi kimia yang terjadi
tidak seragam di dalam massa adukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tepung jagung (Zea mays) dapat
digunakan sebagai bahan cetak alternatif
pada perbandingan pencampuran dengan
alginat 55%:45% (Kelompok B).

Setting time pencampuran alginat dan
tepung jagung (Zea mays) mendekati
standar spesifikasi ANSI/ADA (2-4,5
menit).
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